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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Negara Indonesia adalah Negara berkembang yang senantiasa melakukan 

pembangunan di segala bidang. Pembangunan tersebut ditandai dengan 

keberhasilan di berbagai sektor atau bidang, seperti terlihat dari hasil fisik dalam 

bentuk aset-aset pembangunan yang cukup menakjubkan. Namun beberapa aspek 

yang lain diakui masih mengandung kelemahan, baik mengenai pembangunan itu 

sendiri maupun dampak yang ditimbulkan. Berdasarkan Pembukaan Undang 

Undang Dasar 1945 alinea 4 dimana salah satu tujuan negara Indonesia adalah 

untuk memajukan kesejahteraan umum maka diharapkan hasil pembangunan 

tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang adil dan makmur 

baik material maupun spiritual. 

Di era globalisasi sekarang ini dan adanya krisis global yang juga melanda 

bangsa Indonesia titik berat pembangunan nasional lebih ditekankan pada bidang 

ekonomi yang merupakan penggerak utama pembangunan nasional dan untuk 

mengantisipasi dalam menghadapi perkembangan perdagangan bebas yang 

mengarah pada pasar global.  

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang diarahkan untuk 

memperbesar pendapatan perkapita dan mempertinggi produktivitas dengan jalan 

menambah modal, peralatan, dan skill. Salah satu masalah yang mendapat 

perhatian serius dari Pemerintah dewasa ini adalah kemiskinan dan pengangguran. 
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Kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu kemiskinan 

alamiah, kemiskinan struktural, kesenjangan antarwilayah. Sedangkan persoalan 

pengangguran lebih dipicu oleh rendahnya kesempatan dan peluang kerja bagi 

angkatan kerja di pedesaan. Upaya untuk menanggulanginya harus menggunakan 

pendekatan multi disiplin yang berdimensi pemberdayaan. Kemiskinan adalah 

keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. 

Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, 

ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjan.
1
 

Memandang desa sebagai basis potensial kegiatan ekonomi haruslah 

menjadi paradigma baru dalam program pembangunan ekonomi Indonesia secara 

keseluruhan, maka pembangunan perdesaan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pembangunan nasional. Pemberdayaan ekonomi kerakyatan di 

pedesaan menghadapi berbagai masalah yang tidak sederhana. Tahun 2011 dari 

sekitar 65.554 desa di Indonesia, lebih kurang 51 ribu desa merupakan desa 

pedesaan, dan sekitar 20.633 desa diantaranya tergolong miskin. Sedangkan Data 

Statistik pada Maret 2013 mencatat bahwa penduduk miskin di kota sebanyak 

10,33 juta orang dengan garis kemiskinan per kapita sebesar Rp. 

289.041,91/bulan. Sedangkan penduduk miskin di desa sebanyak 17,74 juta orang 

dengan garis kemiskinan per kapita sebesar Rp. 253.273,31/bulan.
2
 Kemiskinan 

yang dialami masyarakat desa, khususnya petani dan nelayan tradisional, karena 

pengurasan aset pedesaan selama ini. Berbagai pemberdayaan perekonomian 

                                                           
1
 Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Desa (Yogyakarta: BPFE, 1987), 79. 

2
 Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik  (Maret, 2014). 
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rakyat di pedesaan kurang berhasil, dan kemiskinan itu sudah diterimanya sebagai 

warisan yang turun temurun.  

Berdasarkan data tersebut, kemiskinan di pedesaan melebihi di perkotaan. 

Kemiskinan diukur oleh pendapatan yang cenderung rendah dan hal tersebut 

bertambah buruk di pedesaan, subtansi perbedaan terdapat  dalam biaya hidup 

antara kota dan desa. Pada umumnya masalah kekuarangan gizi, pendidikan yang 

tidak mencukupi, harapan hidup rendah serta rumah dibawah standar, lebih parah 

di pedesaan. Dua karakteristik umum  kemiskinan di pedesaan yaitu tingkat buta 

huruf yang masih tinggi dan pendapatan yang rendah.
3
 Selanjutnya penyebab 

paling umum kemiskinan pedesaan antara lain : ketidakcukupan tenaga kerja di 

desa dimana  kebijakan seperti industrialisasi pedesaan kurang berpihak, 

ketidakcukupan dalam mengakses pinjaman modal dengan suku bungan yang 

wajar karena adanya permainan oleh peminjam uang atau rentenir, 

ketidakseimbangan pelayanan sosial di daerah pedesaan, dan ketidaksuaian dalam 

sistem pemilikan tanah.  

Pemerintah melakukan kebijakan serius yang memihak kepada masyarakat 

miskin. Seperti kebijakan dari pemerintah untuk desa-desa di Indonesia yang telah 

dilakukan dalam rangka menanggulangi kemiskinan seperti Inpres Desa 

Tertinggal (IDT), pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT), Raskin, 

Kompensasi BBM, dan lain-lain. Sehingga masyarakat mendapatkan progres 

pemasukan untuk mengurangi angka kemiskinan.
4
 Tetapi kebijakan-kebijakan 

                                                           
3
 Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat  (Jakarta: PT RINEKE CIPTA, 1993), 36. 

4
 Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Aplikasi Dan Profesi (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2011), 45. 
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yang dibuat pemerintah belum sepenuhnya bisa menanggulagi kemiskinan di 

masyarakat. PNPM Mandiri sebagai program jangka panjang dapat 

menanggulangi kemiskinan. Akan tetapi PNPM Mandiri harus di perbaiki agar 

benar-benar dapat menanggulangi kemiskinan secara menyeluruh. Dalam hal ini 

perlu diperhatikan bahwasannya pemerintah dan masyarakat mempunyai peran 

penting dalam membangun desa mereka. (Buku Pedoman Umum PNPM 

Mandiri). 

Sesuai dengan Surat Menteri Dalam Negeri No. 414.2/842/PMD tahun 

2002 perihal program pemberdayaan masyarakat dengan transparasi dan 

akuntabilitas publik, Pemerintah membentuk Program Pengembangan Kecamatan 

yang berupaya menanggulangi kemiskinan. Fase pertama PPK (PPK I) dimulai 

pada 1998/ 1999 sampai 2002, fase kedua (PPK II) dimulai pada 2003 dan 

berlangsung hingga 2006, sedang fase ketiga (PPK III) telah dimulai pada awal 

2006. Melihat keberhasilan pelaksanaan program yang mengusung sistem 

pembangunan bottom up planning ini, Pemerintah Pusat bertekad untuk 

melanjutkan upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dalam skala yang 

lebih luas, salah satunya dengan menggunakan skema PPK. 

Mulai tahun 2007 Pemerintah Indonesia mencanangkan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri dari PNPM Mandiri 

Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, serta PNPM Mandiri wilayah khusus dan 

desa tertinggal. PNPM Mandiri Perdesaan merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM Mandiri dalam upaya 

mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di 
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wilayah pedesaan. Program ini dilakukan untuk lebih mendorong upaya 

peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di 

pedesaan. Pendekatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan dari 

Program Pengembangan Desa, yang selama ini dinilai berhasil. 

Beberapa keberhasilan PNPM Mandiri Perdesaan adalah berupa 

penyediaan lapangan kerja dan pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efisiensi 

dan efektivitas kegiatan, serta berhasil menumbuhkan kebersamaan dan partisipasi 

masyarakat. (Tim Koordinasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perdesaan, TK PNPM MP, 2008: 1). Adanya PNPM Mandiri Perdesaan 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang kesulitan modal. 

PNPM Mandiri Perdesaan memberikan bantuan kredit dengan prosedur yang 

mudah sehingga diharapkan mereka dapat memperluas dan meningkatkan 

usahanya agar memperoleh peningkatan pendapatan. Tujuan dari PNPM Mandiri 

Perdesaan adalah meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat 

miskin di Perdesaan dengan mendorong kemandirian dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan pembangunan. 

Keberadaan PNPM Mandiri Perdesaan di lingkup kecamatan khususnya di 

Kecamatan Plupuh diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat desa 

dan upaya meningkatkan pendapatan dengan memberikan kemudahan-kemudahan 

untuk mendapatkan modal usaha dalam bentuk kredit, pelatihan dan 

pemberdayaan sehingga diharapkan mereka dapat melepaskan diri dari 

kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi. Pemerintah berharap masyarakat 

golongan ini mampu meningkatkan taraf hidup mereka sehingga mereka dapat 
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meningkatkan pendapatannya dan kesejahteraan hidup yang lebih baik juga dapat 

mereka raih. 

Somomorodukuh merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Plupuh Kabupaten Sragen. Desa Somomorodukuh Memiliki 9 dukuh yaitu 

Somomorodukuh, Mantup, Puluh Sari, Sidorejo, Sendang Duren, Sendang Rejo, 

Balai Rakyat, Kedong Dowo Dan Ganti Warno. Gambaran umum mengenai Desa 

Somomorodukuh terlihat dari segi perekonomian masyarakat yang rata-rata 

bekerja sebagai petani. Karena masih banyaknya lahan pertanian di Desa 

Somomorodukuh. Dilihat dari segi perekonomiannya, sebagian besar masyarakat 

Desa Somomorodukuh berada pada garis kemiskinan. Kemiskinan yang terlihat 

dari masyarakat Desa Somomorodukuh adalah kemampuan, pengetahuan serta 

daya kreatifitas masyarakat yang kurang untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan 

di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen mempunyai 

beberapa tujuan dalam pelaksanaannya. Tujuan yang paling utama adalah untuk 

menanggulangi kemiskinan di masyarakat Desa Somomorodukuh. Hal ini 

dikarenakan, masih banyaknya warga miskin yang belum mempunyai 

keterampilan serta ekonomi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sehingga Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan sangat membantu untuk menanggulangi kemiskinan dan 

mensejahterakan masyarakat di masyarakat Desa Somomorodukuh. Keterampilan 

dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di 
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Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen berupa keterampilan 

membuat tas, berternak, bertani dan membuka usaha rumahan. Dari keterampilan-

keterampilan tersebut, masyarakat Desa Somomorodukuh mampu untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Keberadaan PNPM Mandiri Perdesaan di lingkup desa khususnya di 

Somomorodukuh diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat miskin 

untuk mendapatkan bantuan modal, pemberdayaan kreatifitas, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian serta mengentaskan kemiskinan di masyarakat 

dengan adanya bantuan dan program-program dari PNPM Mandiri Perdesaan. 

Masyarakat Desa Somomorodukuh mempunyai motivasi, dukungan, tanggung 

jawab serta kreatifitas guna mengembangkan usaha dan budidaya yang dilakukan. 

Latar belakang ini akan membahas tentang bentuk dan proses Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di Desa 

Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen dan pelaksanaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan agar tepat 

sasaran di Desa Somomorodukuh. Dengan melihat pemaparan diatas, maka 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul: 

“PERAN PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT (PNPM) MANDIRI PERDESAAN DALAM 

MENANGGULANGI KEMISKINAN (Studi di Desa Somomorodukuh 

Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah yang akan diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan di Desa Somomorodukuh ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan agar tepat sasaran di Desa Somomorodukuh ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka terdapat 

beberapa tujuan penelitian yang akan diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Memahami Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan di Desa Somomorodukuh. 

2. Mengetahui pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan agar tepat sasaran di Desa Somomorodukuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Banyak kegunaan atau manfaat penulisan penelitian ini untuk masa yang 

akan datang. Diantara kegunaan atau manfaat penulisan Penelitian ini dalam 

bidang akademik adalah memperoleh gambaran dan menambah pengetahuan 

tentang bagaimana Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh 

Kabupaten Sragen Jawa Tengah). Selain itu ada manfaat penelitian secara teoritis 

dan secara praktis yaitu: 
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1. Secara teoretis  

Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu sosiologi dalam bidang sosial-

ekonomi, dimana PNPM merupakan suatu pemberdayaan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan ekonomi, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

konstribusi dalam pengembangan ilmu sosiologi kedepannya serta sebagai 

masukan bagi rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian terhadap 

masalah yang sama di masa yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperdalam mata kuliah yang diterima 

dibangku kuliah dan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

permasalahan yang diteliti. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini menjadi bahan bagi mahasiswa, dosen serta masyarakat 

secara luas dalam melaksanakan dan berpartisipasi dalam pelaksanaan PNPM, 

penelitian ini juga dapat menambah daya nalar kritis serta diharapkan dapat 

memberikan konstribusi yang nyata kepada masyarakat, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi bagi masyarakat miskin tentang Peran PNPM Mandiri 

Perdesaan, memberi informasi kepada pengurus PNPM Mandiri Perdesaan 

mengenai Peran PNPM Mandiri dalam menanggulangi kemiskinan dan 

memberikan masukan bagi para masyarakat akan pentingnya memanfaatkan 

program-program PNPM Mandiri Perdesaan dalam rangka menanggulangi 

kemiskinan dan meningkatkan pendapatan yang akan berdampak pada kondisi 

kesejahteraan mereka. 
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E. Definisi Konseptual 

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari suatu konsep 

sebenarnya, definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada.  Konsep 

yang dipilih peneliti haruslah ditentukan batasan dan permasalahan tersebut 

sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam memahami konsep-konsep yang 

diajukan dalam penelitian. Definisi konseptual juga digunakan untuk memberikan 

keterangan secara singkat tentang tema yang diambil oleh peneliti 

1. Peran 

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Peran yaitu peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga, 

sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh 

seseorang atau lembaga dan dijalankan sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu fungsi.  
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Peran disini dimaksudkan sebagai kontribusi PNPM Mandiri di Desa 

Somomorodukuh, sehingga kesejahteraan di masyarakat Desa Somomorodukuh 

terpenuhi dan mempunyai keterampilan tersendiri untuk mencukupi kebutuhan 

hidup masyarakat setiap hari. 

2. PNPM Mandiri Perdesaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM 

Mandiri Perdesaan atau PNPM Perdesaan atau Rural PNPM) merupakan salah 

satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM 

Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan 

kesempatan kerja di wilayah pedesaan serta program secara terpadu dan 

berkelanjutan. PNPM Mandiri Perdesaan mengadopsi sepenuhnya mekanisme dan 

prosedur Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang telah dilaksanakan 

sejak 1998. PNPM Mandiri sendiri dikukuhkan secara resmi oleh Presiden RI 

pada 30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi Tengah. Pada tahun 2015, PNPM 

Mandiri Perdesaan masih melaksanakan program-programnya sesuai dengan 

proposal yang diajukan oleh desa. Program yang masih berjalan sampai sekarang 

adalah bentuk komponen kegiatan ekonomi skala kecil. 

PNPM Mandiri Perdesaan di Desa Somomorodukuh sudah terlaksana 

selama bertahun-tahun. Dari hasil PNPM Mandiri Perdesaan, masyarakat Desa 

Somomorodukuh mampu untuk menanggulangi kemiskinan serta meningkatkan 

pendapatan ekonomi dengan berbagai program yang diterapkan oleh PNPM 

Mandiri Perdesaan. 
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F. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka ini dimaksudkan sebagai referensi untuk penelitian 

sekarang. Dimana referensi tersebut digunakan untuk menambah pemahaman lain 

dari penelitian sekarang. Telaah pustaka bisa berupa penelitian terdahulu, artikel, 

tesis, buku, dan referensi lain yang berhubungan dengan penelitian yang sekarang, 

seperti dibawah ini: 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini dimaksudkan sebagai pembanding antara 

penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yang terdapat beberapa 

persamaan maupun perbedaan di dalamnya dengan penelitian yang sekarang. 

Untuk memperjelas belum adanya penelitian yang mengambil tema seperti 

penelitian sekarang, maka peneliti memaparkan beberapa persamaan maupun 

perbedaan di dalamnya dengan penelitian sekarang, yaitu:   

a. Titin Hamidah, Pengentasan Kemiskinan oleh Penyuluh Pertanian di Desa 

Mentaras, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik (Studi Dakwah dengan 

Pendekatan Pekerjaan Sosial). Skripsi tahun 1999. Fokus kajian penelitian 

ini membahas tentang upaya penyuluhan pertanian bapak agus pamudji 

dalam mengentaskan kemiskinan pada sepuluh keluarga yang tergolong 

dalam kelompok petani di desa mantras, kecamatan dukun, kabupaten 

gresik. Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan yaitu: peran dakwah 

yang dilakukan oleh bapak agus pamudji dalam memberikan penyuluhan 

kepada sepuluh keluarga miskin agar bisa meningkatkan perekonomian 

keluarga. Penyuluhan tersebut dalam bidang pertanian berupa cara 
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memilih bibit unggul, irigasi, pemupukan, pemeliharaan serta panen yang 

sesuai untuk tanaman, sehingga tanaman bisa di produksi secara bertahap. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

b. Mahira Yunani Abika, Upaya LSM SpeKtra dalam Mengentaskan 

Kemiskinan ( Studi tentang  Pelaksanaan Program Gerakan Terpadu 

Pengentasan Kemiskinan (Gerdu Taskin) dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Grobogan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten 

Jombang). Skripsi tahun 2007. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan 

program gerakan terpadu pengentasan kemiskinan (gerdu taskin) di desa 

grobogan, kecaatan mojowarno, kabupaten jombang. Kesimpulan 

penelitian ini adalah Gerdu Taskin memiliki beberapa program untuk 

mengentaskan kemiskinan yaitu memberikan pemberdayaan masyarakat 

berupa kerajianan, ketarampilan sehingga dapat mendirikan usaha home 

industri untuk menambah penghasilan masyarakat Desa Grobogan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

c. Suhartatik, Peranan Dakwah dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi 

Peran Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat Perdesaan 

atau LPPMD dalam Menanggulangi Kemiskinan di Desa Randengansari 

Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik), skripsi tahun 2007. Fokus 

penelitiannya pada peranan LPPMD dalam menanggulangi kemiskinan di 

Perdesaan. Kesimpulan penelitian ini adalah LPPMD mempunyai tugas 

untuk pengembangan masyarakat desa sehingga ekonomi masyarakat desa 

semakin berkembang. Selain itu LPPMD juga memberikan pemahaman 
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dan pendidikan kepada masyarakat miskin akan pentingnya nilai 

pendidikan, pada hidup sehat maupun peluang membuka usaha agar 

masyarakat miskin kelak dapat mengangkat harkat dan martabat dirinya 

sendiri, tanpa mempunyai ketergantungan pada bantuan pihak lain. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

d. Niken Setyaningsih, Implementasi Proyek Penanggulangan Kemiskinan di 

Perkotaan (P2KP) (Studi Kasus di Kelurahan Pudak Payung Kecamatan 

Banyumanik Semarang Tahun 2003 - 2005), Skripsi tahun 2007. Fokus 

penelitiannya Implementasi Proyek Penanggulangan Kemiskinan di 

Perkotaan (P2KP). Kesimpulan penelitian ini adalah Implementasi P2KP 

di Kelurahan Pudak Payung lancar karena semakin bertambahnya jumlah 

KSM yang pada awal pelaksanaan proyek ini berjumlah 25 KSM dapat 

berkembang menjadi 102 KSM. Dengan kemampuan mengembalikan 

angsuran yang tergolong lancar, dengan jumlah KSM yang tergolong 

lancar lebih banyak SM) dibandingkan dengan jumlah KSM yang 

tergolong macet (17 KSM) dan pencapaian target dari perencanaan dan 

realisasi di BKM yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

 Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka terdapat persamaan diantara 

beberapa penelitian dengan penelitian yang sekarang yaitu menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan sama-sama mengambil tema tentang 

penanggulangan kemiskinan. Sedangkan beberapa perbedaan secara mendasar 

dengan penelitian ini. Perbedaan mendasar tersebut terletak pada judul penelitian, 

rumusan masalah, sasaran penelitian maupun lokasi penelitian. Selain itu, 
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penelitian Titin Hamidah yang berjudul Pengentasan Kemiskinan oleh Penyuluh 

Pertanian di Desa Mentaras, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik (Studi Dakwah 

dengan Pendekatan Pekerjaan Sosial) lebih menekankan pada penyuluhan 

pertanian yang dilakukan oleh bapak Agus Pamudji terhadap sepuluh masyarakat 

petani miskin di Desa Mataras. 

 Mahira Yunani Abika yang berjudul Upaya LSM SpeKtra Dalam 

Mengentaskan Kemiskinan (Studi tentang Pelaksanaan Program Gerakan Terpadu 

Pengentasan Kemiskinan (Gerdu Taskin) dalam Pemberdayaan Masyarakat di 

Desa Grobogan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang) lebih menekankan 

pada pelaksanaan program gerakan terpadu pengentasan kemiskinan (gerdu 

taskin) melalui kerampilan untuk masyarakat. Suhartatik yang berjudul Peranan 

Dakwah dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Peran Lembaga Pengkajian 

dan Pengembangan Masyarakat Perdesaan atau LPPMD dalam Menanggulangi 

Kemiskinan di Desa Randengansari Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik) 

lebih menekankan pada peranan LPPMD dalam mengentaskan kemiskinan 

dengan cara memberikan pemahaman dan pendidikan kepada masyarakat miskin 

akan pentingnya nilai pendidikan, pada hidup sehat maupun peluang membuka 

usaha. Dan Niken Setyaningsih, Implementasi Proyek Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) (Studi Kasus di Kelurahan Pudak Payung 

Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 2003 - 2005) lebih menekankan 

implementasi dan penerapan program P2KP dalam menanggulangi kemiskinan 

dan meningkatkan kemampuan KSM. 
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 Sedangkan penelitian ini membahas tentang Peran Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi 

kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten 

Sragen Jawa Tengah) yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat desa. 

Pemberdayaan masyarakat ini berupa keterampilan-keterampilan yang di berikan 

kepada masyarakat Desa Somomorodukuh untuk menanggulangi kemiskinan 

sehingga dapat merubah perekonomian masyarakat. Selain itu, dari penelitian-

penelitian terdahulu belum ada yang membahas tentang pembahasan tentang 

Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan 

dalam menanggulangi kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan 

Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah) yang dipilih oleh peneliti, sehingga dapat 

melengkapi penelitian-penelitian yang terdahulu. 

2. Kajian Pustaka 

Peneliti juga menjelaskan tentang kajian pustaka dari penelitian yang 

berjudul Peran PNPM Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan. Pada 

dasarnya kajian pustaka merupakan unsur pokok dari suatu konsep sebenarnya, 

definisi dari tema yang di dalamnya terdapat fakta atau gejala yang ada.  Kajian 

pustaka yang dipilih peneliti haruslah ditentukan batasan dan permasalahan 

tersebut sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam memahami tema yang 

diajukan dalam penelitian. 

a. Peran 

peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status 
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dan fungsi sosialnya. Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 

oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang 

dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.
5
 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan 

hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan atau diperankan pimpinan 

tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama  

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran 

mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :  

1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan.  

2) Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 

                                                           
5
Soerjono Soekanto, Peran Masyarakat (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada ,2002), 243.   
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dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat.  

3) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk 

hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 

interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 

yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling 

ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 

dinamakan peran (role). 

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila 

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya 

maka orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang 

pengertian peran. Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan 

tertentu.  

Berdasarkan hal-hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan 

dengan lembaga, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban individu, 

melainkan merupakan tugas dan wewenang anggota lembaga yang ada di 

masyarakat. Sehingga anggota lembaga maupun masyarakat dapat menjalankan 

tugas, fungsi dan wewenangnya sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh 
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para anggota lembaga. Tugas, fungsi maupun wewenang tersebut tidak terlepas 

dari nilai dan norma yang ada di masyarakat.   

b. PNPM Mandiri Perdesaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan 

merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam 

upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja 

di wilayah pedesaan. PNPM Mandiri Perdesaan mengadopsi sepenuhnya 

mekanisme dan prosedur program. 

Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai program 

pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air. Dalam pelaksanaannya, program 

ini memusatkan kegiatan bagi masyarakat Indonesia paling miskin di wilayah 

pedesaan. Program ini menyediakan fasilitasi pemberdayaan masyarakat/ 

kelembagaan lokal, pendampingan, pelatihan, serta dana Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM) kepada masyarakat secara langsung. Besaran dana BLM yang 

dialokasikan sebesar Rp. 1 miliar sampai Rp. 3 miliar per kecamatan, tergantung 

jumlah penduduk. 

Dalam PNPM Mandiri Perdesaan, seluruh anggota masyarakat diajak 

terlibat dalam setiap tahapan kegiatan secara partisipatif, mulai dari proses 

perencanaan, pengambilan keputusan dalam penggunaan dan pengelolaan dana 

sesuai kebutuhan paling prioritas di desanya, sampai pada pelaksanaan kegiatan 

dan pelestariannya. 

Pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan berada di bawah binaan Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD), Kementerian Dalam 
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Negeri. Program ini didukung dengan pembiayaan yang berasal dari alokasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), alokasi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD), dana pinjaman/hibah luar negeri dari sejumlah 

lembaga pemberi bantuan dibawah koordinasi Bank Dunia.
6
 

PNPM Mandiri Perdesaan yang selama ini berhasil di laksanakan. 

Keberhasilan PNPM Mandiri Perdesaan tersebut adalah penyediaan lapangan 

kerja dan pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efisiensi, dan efektivitas 

kegiatan dan keberhasilannya menumbuhkan kolektivitas dan partisipasi 

masyarakat. 

Beberapa program PNPM Mandiri Perdesaan yaitu, SPP Perguliran, Kredit 

untuk pedagang ekonomi rendah, pemberdayaan, kreatifitas serta bantuan sarana 

dan prasarana di desa. PNPM Mandiri Perdesaan juga memiliki prinsip-prinsip. 

Prinsip-prinsip dalam PNPM Mandiri Perdesaan juga dikenal dengan sebutan 

SiKOMPAK. SiKOMPAK, kunci kemandirian desa Kami. 

Prinsip tersebut selain memiliki filosofi yang mencerminkan prinsip-

prinsip program dalam arti harafiah, juga ingin mengajak masyarakat untuk 

kompak bersatu padu dalam mendukung upaya penanggulangan kemiskinan dan 

perluasan kesempatan kerja di wilayah pedesaan. Melalui SiKOMPAK ini 

diharapkan kemandirian desa dapat terwujud. 

c. Pemberdayaan Masyarakat 

 

PNPM Mandiri Perdesaan mengakui pentingnya rumah tangga sebagai 

sumber utama pemberdayaan. Rumah tangga disini dapat diartikan sebagai 

                                                           
6
 Buku pedoman PNPM Mandiri Perdesaan, 2008 
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sekelompok penduduk yang hidup dibawah satu atap, makan dari panci yang sama 

dan bersama-sama terlibat dalam proses pembuatan keputusan sehari-hari. Pada 

dasarnya, rumah tangga merupakan suatu unit yang proaktif dan produktif. Rumah 

tangga menempatkan tiga macam kekuatan, yaitu sosial, politik, dan psikologis. 

Kekuatan sosial menyangkut akses terhadap dasar-dasar produksi tertentu suatu 

rumah tangga, misalnya informasi, pengetahuan dan ketrampilan.  

Pemahaman keluarga dibedakan menurut pendekatannya, pendekatan 

struktural fungsional memandang keluarga sebagai group kecil yang memiliki ciri 

tertentu (struktur dan fungsi) untuk memelihara kelangsungan hidup. Pendekatann 

antropologi memandang keluarga memiliki arti yang berbeda sesuai adat istiadat 

setempat. Secara umum memiliki ciri-ciri yang relatif sama, terbentuk dari ikatan 

perkawinan yang diakui masyarakat, daerah dan adopsi sesuai dengan adat, 

merupakan unit orang yang berinteraksi, diidentifikasi sebagai sistem penanaman 

kekerabatan.  

Konsep partisipasi yang aktif dan kreatif atau seperti yang dikemukakan 

oleh Paul dalam Cohen sebagai berikut :  

Definisi di atas memandang keterlibatan masyarakat mulai dari 

tahap pembuatan keputusan, penerapan keputusan, penikmatan hasil 

evaluasi dari kinerja dari PNPM Mandiri Perdesaan. PNPM Mandiri 

Perdesaan merupakan lembaga yang mempunyai program-program untuk 

masalah di masyarakat. Sehingga Partisipasi mendukung masyarakat untuk 

mulai sadar akan situasi dan masalah yang dihadapinya, serta berupaya 

untuk bekerja sama dan mencari jalan keluar yang dapat dipakai demi 

mengatasi masalahnya. Partisipasi juga membantu masyarakat miskin 

untuk melihat realitas sosial ekonomi dan proses desentralisasi yang 

dilakukan dengan memperkuat “Delivery sistem” (sistem distribusi) di 

tingkat bawah.
7
 

                                                           
7
 Paul L. Cohen. Teori, Model, Aplikasi PNPM Mandiri Perdesaan. Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2009. 
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Pemberdayaan merupakan the missin ingredient (unsur tersembunyi) 

dalam mewujudkan partisipasi masyarakat yang aktif dan kreatif. Secara 

sederhana, pemberdayaan mengacu pada kemampuan masyarakat untuk 

mendapatkan dan memanfaatkan akses ke dan kontrol atas sumber-sumber hidup 

penting. 

Dengan demikian pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PNPM 

Mandiri Perdesaan adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi dan politik yang 

merangkum berbagai nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan, yakni bersifat people centered, participatory, empowering, and 

sustainable (Berpusat pada rakyat, partisipatoris, memberdayakan dan 

berkelanjutan).  

d. Kemiskinan 

Kemiskinan yang dikembangkan oleh sejogyo dikatakan bahwa, 

kemiskinan adalah suatu tingkat kehidupan yang berada dibawah standar 

kebutuhan hidup minimum, yang diterapkan berdasarkan atas kebutuhan pokok 

pangan yang membuat orang cukup bekerja dan hidup sehat berdasarkan atas 

kebutuhan beras dan kebutuhan gizi.
8
 Jadi kemiskinan adalah keadaan dimana 

terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan kesehatan. Sedangkan 

penanggulangan adalah upaya untuk mengangkat kondisi masyarakat dari suatu 

yang kurang beruntung menuju pada kondisi yang layak secara nasional. 

                                                           
8
 Wjs. Poerwodarminto, Sosiologi Perdesaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 67 
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Jadi menanggulangi kemiskinan merupakan gerakan masyarakat yang 

dilaksanakan sendiri dan hasilnya untuk masyarakat penduduk miskin sebagai 

pelaku penanggulangan kemiskinan. Program diferakkan oleh pemerintah sebagai 

stimulun menjadikan penduduk miskin yang mampu menanggulangi kemiskinan 

yang digerakkan oleh pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat menuju 

mekanisme natural, alamiah dan mekanisme pasar. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang mengkaji tentang Peran Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan (Studi 

di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah) 

jenis penelitiannya adalah kualitatif. Sedangkan pendekatan penelitian pada 

penelitian  yang mengkaji tentang Peran Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. 

Pemilihan metode penelitian kualitatif dan pendekatan penelitian deskriptif 

karena penelitian yang dilakukan ingin mempelajari masalah-masalah dalam suatu 

masyarakat, juga hubungan antar fenomena, dan membuat gambaran mengenai 

situasi atau kejadian yang ada. Sedangkan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan pelaku yang diamati untuk diarahkan pada latar dan individu 

secara holistic. Sedangkan pendekatan penelitian deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data-data penelitian. Pendekatan penelitian deskriptif digunakan 
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dengan tujuan untuk membuat pencandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu dalam 

penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 

perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 

diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 

fokus penelitian dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman 

umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
9
 

Jenis penelitian ini lebih menekankan peran dari pada hasil suatu aktivitas 

karena dalam melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai orang ahli tetapi 

orang yang belajar mengenai sesuatu dari subyek penelitian dengan cara ikut 

berpartisipasi secara langsung, mengamati serta wawancara, dengan melihat 

situasi yang alamiah bukan situasi buatan, seperti eksperimen atau wawancara 

formal, harus menjadi sumber data.
10

 Dengan menggunakan jenis penelitian ini 

akan dapat diketahui bagaimana Peran Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan (Studi 

di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah). 

Partisipasi peneliti sangat diperlukan sehingga peneliti dapat memahami 

segala macam tindakan dari dalam maupun luar dan juga memahami arti peristiwa 

dan kaitannya terhadap masyarakat dalam situasi tertentu. Disini peneliti tidak 

                                                           
9
Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: 

RajaGrafindo, 2004 ), 213. 
10

 Deddy Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), 159. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

hendak menguji suatu teori apapun atau membuktikan suatu hipotesa tetapi 

berusaha memahami dan mendiskripsikan. Alasan peneliti menggunakan jenis 

penelitian ini adalah:  

a. Karena di dalam penelitian Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan berbentuk 

argumentasi, data-data dan dokumentasi sehingga harus menggunakan 

penelitian kualitatif. 

b. Karena yang ingin diteliti adalah Peran Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan 

maka harus melalui pengamatan secara langsung sehingga tahu keadaan yang 

sebenarnya di dalam lembaga tersebut. 

c. Pengamatan yang dilakukan peneliti tentang Peran Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi 

kemiskinan kebanyakan datanya berbentuk kata-kata bukan angka-angka jadi 

harus terlibat langsung di dalamnya. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta serta hubungan antar realitas yang diteliti dan diamati, oleh 

karena itu sangat sesuai jika dikaji lebih lanjut tentang Peran Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi 

kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten 

Sragen Jawa Tengah), peran dari PNPM Mandiri Perdesaan serta sasaran dari 

program-program dari PNPM Mandiri Perdesaan. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh 

Kabupaten Sragen Jawa Tengah yang terdapat program PNPM. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja yang sudah dipertimbangkan oleh subjek dan waktu 

yang di miliki oleh peneliti untuk melakukan penelitian tentang Peran PNPM 

Mandiri Perdesaan dalam Menanggulangi Kemiskinan di Desa Somomorodukuh. 

Peneliti juga melakukan penelitian di UPK (Unit Pengelola Kegiatan) 

Kecamatan Plupuh. Subjek penelitian tersebut dilakukan dengan pertimbangan 

sebagai berikut: UPK Kecamatan Plupuh yaitu PNPM Mandiri Perdesaan belum 

pernah dijadikan obyek penelitian khususnya mengenai permasalahan yang 

sedang diteliti, tersedianya data-data yang mendukung kelancaran peneliti dalam 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dan lokasinya mudah dijangkau dan 

strategis.  

Selain itu lokasi yang akan di teliti oleh peneliti sangat pas dan menarik 

untuk dikaji sehingga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian karena mempunyai 

data yang lengkap mengenai Peran PNPM Mandiri Perdesaan dalam 

menanggulangi kemiskinan serta lokasi penelitian ini mempunyai peranan penting 

dari hasil program PNPM Mandiri Perdesaan sehingga peneliti berkeinginan 

untuk melakukan penelitian secara menyeluruh. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret-Mei di Desa Somomorodukuh. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah obyek yang berkaitan langsung dalam penelitian. 

subjek dalam penelitian ini adalah informan yang terlibat atau bergerak dalam 
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PNPM Mandiri Perdesaan yang melaksanakan yaitu anggota PNPM Mandiri 

Perdesaan dan masyarakat. Adapun batasan operasional dalam penelitian ini 

meliputi tujuan, target, dan metode penyampaian yang digunakan yaitu Peran 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam 

Menanggulangi Kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh 

Kabupaten Sragen Jawa Tengah). Dibawah ini ada beberapa informan yang 

dijadikan subyek penelitian yaitu:                                                                  

Tabel 1.1. Nama dan Alamat Informan
11

 

 Informan Umur Pekerjaan 

Bapak Sri Wiyana 46 Kepala Desa Somomorodukuh 

Bapak Supoyo 43 Sekretaris Desa Somomorodukuh 

Bapak Dedi 40 Ketua PNPM Mandiri Desa Somomorodukuh 

Ibu Rika 41 Sekretaris PNPM Mandiri Somomorodukuh 

Bapak Sugiman 51 Ketua RT Desa Sidorejo 

Bapak Sumadi 57 Tokoh masyarakat 

Ibu Wahyuni 36 Ibu Rumah Tangga 

Ibu Prehartini 43 Ibu Rumah Tangga 

Ibu Lamiyem 42 Ibu Rumah Tangga 

Bapak Supadi 46 Pedagang 

Ibu Siti Lestari 40 Bidan Desa Somomorodukuh 

Bapak Mudin 47 Ketua Pokdakan 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus 

                                                           
11

 Sumber: wawancara dengan bapak Supadi pada pukul 10:00WIB tanggal 05 November 

2014 di kediaman Desa Sidorejo. 
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menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat diperoleh hasil 

penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitiannya sebagai berikut : 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap penjajakan penelitian lapangan agar 

mengenal tempat maupun keadaan yang akan diteliti. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu:  

1) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian yang akan 

diteliti. Seperti tema yang akan dipakai dalam penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti memilih tempat yang tepat dengan rancangan 

penelitian yang sudah dibuat. 

3) Mengurus surat perizinan 

Pada tahap ini peneliti mengurus surat-surat izin yang diperlukan saat 

menjalankan penelitian. Surat-surat izin tersebut dari berbagai pihak, 

seperti pihak kampus, pihak pemerintah maupun pihak desa maupun 

tempat penelitian. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Pada tahap ini peneliti observasi lebih lanjut mengenai keadaan tempat  

penelitian. Sehingga tempat tersebut dapat digunakan untuk penelitian.  
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5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti memilih informan yang sesuai dengan tema 

penelitian. Sehingga dapat menghasilkan data-data yang tepat, akurat 

dan nyata pada penelitian. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera, 

recorder, dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan perlengkapan maupun peralatan 

yang diperlukan saat mencari data di lapangan. Sehingga dapat 

digunakan sebagai bukti dalam pelaksanaan penelitian untuk 

menghasilkan data-data yang akurat dan nyata dari informan. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini mempersoalkan tentang segala macam pekerjaan lapangan  yang 

akan dilakukan peneliti. Tahap pekerjaan lapangan mempengaruhi hasil data 

penelitian yang sudah terkumpul. Tahap pekerjaan lapangan dalam penelitian 

antara lain, yaitu: 

1) Tahap pengumpulan data, dalam tahap ini peneliti memegang peranan 

sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga kemampuan 

peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan. Tahap ini dilakukan 

dengan : Observasi terlibat, Interview atau wawancara mendalam dan 

Dokumentasi. 

2) Tahap analisis data, merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu : 
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wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen dan data lain yang 

mendukung dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa dengan analisa 

domain. Analisis data bertujuan untuk membuat pencandraan (deskripsi) 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu dalam penelitian. 

c. Tahap penulisan laporan 

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga 

dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan. 

Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik akan 

menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian.
12

 Bagan berikut 

disajikan agar memberikan kemudahan untuk menggambarkan langkah-langkah 

yang ditempuh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Langkah-langkah yang disajikan agar penelitian dapat terlaksana dengan 

baik dan dapat menghasilkan data-data yang akurat, nyata serta tepat dalam 

penelitian. Selain itu langkah-langkah yang disajikan oleh peneliti merupakan 

langkah-langkah prosedur penelitian yang dimana prosedur tersebut terdiri dari 

pembuatan proposal, persiapan pelaksana penelitian, pengumpulan data dan 

analisis data, analisis akhir, penarikan kesimpulan, penulisan laporan dan 

penggandaan laporan penelitian.  

Langkah-langkah tersebut digunakan peneliti untuk menghasilkan 

penelitian yang ilmiah, akurat dan objekif. Selain itu, dengan adanya langkah-

langkah penelitian, peneliti tidak akan bingung dalam mengerjakan penelitian 

                                                           
12

 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:Rosdakarya, 2002), 85. 
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karena mempunyai pedoman untuk melakukan penelitian. Penulisan laporan 

penelitian merupakan tahap penulisan laporan dimana peneliti mulai menyusun 

laporan setelah melakukan penelitian, pengumpulan data dan menganalisis data, 

kemudian laporan tersebut diperbanyak sesuai kebutuhan. Agar lebih jelas maka 

terdapat bagan dibawah ini yang menggambarkan tentang prosedur penelitian:
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Prosedur Penelitian
13

 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan tepat dan 

mempermudah dalam pelaksanaan penelitian. 

 

                                                           
13

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

87. 

Proposal 

Persiapan 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

data dan analisis 

awal 

Analisis akhir Penarikan 

kesimpulan 

Penulisan 

laporan 

Penggandaan 

laporan 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti 

menggunakan pengamatan atau penginderaan dan pencatatan sistematis yang 

langsung terhadap peristiwa atau gejala-gejala yang sedang diteliti.
14

 Observasi 

tersebut dapat terbentang mulai dari kegiatan pengumpulan data yang formal 

hingga yang tidak formal. Bukti observasi seringkali bermanfaat untuk 

memberikan informasi tambahan tentang topik yang akan diteliti. Observasi dapat 

menambah dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks maupun fenomena 

yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa begitu berharga sehingga peneliti 

bahkan bisa mengambil foto-foto pada situs studi kasus untuk menambah 

keabsahan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti melihat dan terlibat langsung dengan aktifitas 

yang dilakukan oleh masyarakat yang mengikuti kegiatan PNPM Mandiri 

Perdesaan. 

b. Interview atau wawancara mendalam 

Wawancara mendalam merupakan suatu proses memperoleh keterangan 

secara mendalam mengenai suatu kejadian (peristiwa) yang berkaitan dengan 

tema yang diteliti yang berbentuk tanya jawab dengan bertatap muka langsung 

antara peneliti dengan narasumber bisa disebut juga suatu bentuk komunikasi 

verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau 

wawancara berstruktur adalah semua pertanyaan yang telah dirumuskan 

                                                           
14

 Sutrisno Hardi, Metodologi Risearch II, (Jogjakarta: Universitas Gajah Mada Press, 

1980), 136. 
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sebelumnya dengan cermat, biasanya secara tertulis. Pewawancara dapat 

menggunakan data pertanyaan sewaktu melakukan interview. 

Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, 

tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman 

informasi. Dalam hal ini, peneliti dapat bertanya kepada informan kunci tentang 

fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai peristiwa yang ada. 

Dalam berbagai situasi, peneliti dapat meminta informan untuk mengetengahkan 

pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi 

tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya.  

Kelebihan mencari data dengan cara wawancara dapat diperoleh 

keterangan yang tidak dapat diperoleh dengan metode yang tidak menggunakan 

hubungan yang bersifat personal. Semakin bagus pengertian pewawancara dan 

semakin halus perasaan dalam pengamatannya itu, semakin besar pulalah 

kemampuannya untuk memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pula, 

semakin besar kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatakan 

informasinya, semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tiap informasi atau 

tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan dengan kata-kata dapat 

memberikan banyak pikiran-pikiran yang baru. Suatu jawaban bukanlah jawaban 

atas suatu pertanyaan saja, melainkan merupakan pendorong timbulnya 

keterangan lain yang penting mengenai peristiwa atau objek penelitian. Semakin 

besar bantuan informasi dalam wawancara, maka semakin besar peranannya 

sebagai informan. Dalam hal ini, informan kunci seringkali sangat penting bagi 

keberhasilan studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi keterangan tentang 
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sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa memberi saran tentang sumber-sumber 

bukti lain yang mendukung serta menciptakan akses terhadap sumber yang 

bersangkutan.  

Dengan demikian wawancara mendalam harus memberikan keleluasaan 

informan dalam memberikan penjelasan secara aman, tidak merasa ditekan, maka 

perlu diciptakan suasana kekeluargaan. Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran 

informasi, terutama yang berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasaan 

informan sehingga pencari data tidak merasa asing dan dicurigai. Oleh karena itu, 

maka masalah pelaksanaan wawancara perlu dipilih waktu yang tepat, maksudnya 

para informan diwawancarai pada saat yang tidak sibuk dan dalam kondisi yang 

santai sehingga keterangan yang diberikan memang benar-benar adanya. Namun 

demikian, peneliti perlu berhati-hati dari ketergantungan yang berlebihan kepada 

seorang informan, terutama karena kemungkinan adanya pengaruh hubungan 

antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mengatasi kesalahan ini adalah 

dengan mengandalkan sumber-sumber bukti lain untuk mendukung keterangan-

keterangan informan tersebut dan menelusuri bukti yang bertentangan sehati-hati 

mungkin.  

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada subjek penelitian yang 

sudah dijelaskan diatas. Diantaranya Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua PNPM 

Mandiri Perdesaan, Anggota PNPM Mandiri Perdesaan, serta Masyarakat Desa 

Somomorodukuh agar mendapatkan data yang jelas dan akurat sehingga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

penelitian ini dapat terselesaikan. Dalam melakukan wawancara ini peneliti 

berpedoman pada teknik yang diuraikan H.B Sutopo (2006: 70-72) yaitu:
15

 

1) Penentuan siapa yang akan diwawancarai 

Informasi atau data baik kelengkapan dan juga kedalamannya, adalah 

sangat penting artinya bagi kualitas simpulan hasil penelitian. Oleh karena 

itu dalam hal pengumpulan informasi lewat wawancara mendalam, peneliti 

harus bisa mendapatkan narasumber atau informan yang tepat. 

2) Persiapan wawancara 

Setelah penentuan informan, peneliti perlu mempersiapkan diri untuk 

memahami pribadi dan peran informan dalam konteksnya, sehingga bila 

perlu peneliti berusaha menyesuaikan diri dengan karakter dan posisi 

informannya agar tidak terjadi kesan yang mungkin kurang tepat sehingga 

bias berakibat hanya mendapatkan informasi yang kurang sesuai dengan 

yang sebenarnya diharapkan. 

3) Langkah awal  

Pada saat pertemuan dengan narasumber, peneliti benar-benar memahami 

konteksnya agar proses wawancara disesuaikandengan kondisinya dan bisa 

berjalan lancar. 

4) Pengusahaan agar wawancara bersifat produktif  

Irama wawancara perlu dijaga supaya tetap terasa santai tetapi lancar. 

Peneliti jangan banyak memotong pembicaraan, dan berusaha menjadi 

pendengar yang baik tetapi tetap harus berusaha bersikap kritis. Peneliti 

                                                           
15

 H. B. Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2006), 72-75. 
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jangan banyak bicara supaya bisa belajar lebih banyak dalam kelancaran 

prosesnya. 

5) Penghentian wawancara dan mendapatkan simpulan  

Peneliti perlu memahami kondisi pelaksanaan wawancara dengan 

produktivitasnya. Bila peneliti menangkap gejala kelelahan baik pada 

informan maupun pada peneliti sendiri, maka ia wajib berpikir apakah 

sudah waktunya peneliti menghentikan wawancara tersebut, dan sudah 

menarik simpulan dari semua informasi yang telah diperolehnya. Bila 

perlu peneliti bisa menanyakan beberapa simpulan sementara dari 

informasi yang didengarnya kepada informan, untuk menegaskan apakah 

memang benar demikian yang dimaksudkannya.   

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang memiliki posisi penting dalam 

penelitian kualitatif. Husaini Usman & Purnomo S.A berpendapat bahwa 

dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Dokumen bisa memiliki beragam bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai 

yang lebih lengkap, dan bahkan bisa juga berupa benda-benda lainnya sebagai 

peninggalan masa lampau. Dalam bukunya, I Yin menjelaskan pendapat H.B. 

Sutopo tentang dokumentasi sebagai berikut: 

H.B. Sutopo dalam bukunya menyatakan bahwa Mencatat 

dokumen disebut sebagai content analysis, dan yang dimaksudkan bahwa 

peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen 

atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat.
16

 

 

                                                           
16

 H. B. Sutopo, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 81. 
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Teknik mengkaji dokumen dan arsip dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mencatat apa yang tertulis dalam dokumen atau arsip yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian berusaha untuk untuk memahami 

maknanya. Proses melihat sumber-sumber data dari dokumen yang ada dan dapat 

digunakan untuk memperluas data-data yang telah ditemukan bisa berbentuk 

segala macam bentuk informasi yang berhubungan dengan dokumentasi dalam 

bentuk tertulis atau mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, AD/ART 

lembaga, tata tertib anggota dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu: 

data primer dan data sekunder. Data primer berupa data kualitatif, terdiri dari 

sekumpulan uraian murni berbagai orang, kegiatan dan interaksi sosial. Adapun 

data sekunder adalah data-data ynag bersumber dari dokumentasi tertulis baik di 

desa maupun dari sumber-sumber rujukan atau literature lainnya. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan metode indepth 

interview dengan informan kunci dan observasi langsung di lapangan. Sedangkan, 

data sekunder didapatkan dengan metode penelusuran dokumen. Lebih jelasnya 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

1) Data primer : data yang diperoleh dari hasil wawancara atau informasi dari 

informan, yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan data atau 

bisa disebut key member yang memegang kunci utama sumber data 

penelitian ini, karena informan merupakan seseorang yang benar-benar 

tahu dan terlibat dalam kegiatan yang ada di dalam kelompok PNPM 

Mandiri Perdesaan. 
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2) Data sekunder : data yang sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan 

informasi yang dikeluarkan oleh pemerintah berupa catatan, AD/ART 

lembaga, tata tertib anggota dan lain sebagainya. 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini, yaitu: masyarakat desa yang 

mengikuti program PNPM Mandiri Perdesaan. Penetapan informan ini dilakukan 

dengan mengambil orang yang telah terpilih betul oleh peneliti menurut ciri 

spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih sampel yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Hal tersebut dinamakan teknik purposive Sampling yaitu sampel 

yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian.17 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 

dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif terdiri dari tiga 

alur kegiatan yaitu reduksi, penyajian data, menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui tahapan-tahapan 

model alir dari Miles dan Huberman. 

Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisa dengan tujuan 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah di baca dan 

dipahami.Selain itu data diterjunkan dan dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk 

menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian. 

                                                           
17

 Nasution S., Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 99. 
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Lebih jelasnya keseluruhan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

hasil pengamatan di lapangan, maupun kutipan dari berbagai dokumen disajikan 

dalam suatu catatan harian yang dianalisis sejak pertama kali datang ke lapangan 

dan berlangsung terus menerus selama dalam penelitian berlangsung. Data-data 

kemudian direduksi yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta 

penyederhanaan data-data kasar untuk kemudian diproses berdasarkan kelompok-

kelompok sub tema yang sama. Dari proses tersebut diharapkan menghasilkan 

suatu outline laporan akhir yang memudahkan bagi peneliti untuk menyelesaikan 

laporan hasil penelitiannya secara terstruktur. 

Proses analisis melalui model alir tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut:
18

 

Proses analisis data 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2. Model Alir Dari Miles Dan Huberman.
19

 

Dengan mengacu pada skema tersebut, maka dapat dijelaskan proses 

analisis data model air sebagai berikut:  

                                                           
18

Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif.Terj. Tjetjep 

Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), 18. 
19

Deddy Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), 97.  

Reduksi data 

Pengumpulan data Penyajian data 

Simpulan verifikasi 
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a. Tahap Reduksi 

Tahap reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilahan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Pada tahap ini peneliti memusatkan pada data lapangan yang telah 

terkumpul selanjutnya dipilih dalam arti menentukan derajat relevansinya 

dengan maksud penelitian yang sedang diteliti. Selain itu, pada tahap ini 

peneliti juga memilih jawaban-jawaban dari narasumber sesuai dengan 

rumusan maslah penelitian. 

b. Tahap penyajian data 

Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan, penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif adalah 

bentuk teks naratif. 

Pada tahap ini peneliti menyederhanakan informasi yang kompleks ke 

dalam kesatuan bentuk (gestalt) yang disederhanakan dan selektif atau 

konfigurasi yang mudah dipahami. 

c. Tahap menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh, dimana kesimpulan-kesimpulan tersebut akan 

diverifikasikan selam penelitian berlangsung. 

Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran pada setiap 

makna yang muncul dari data.Pada tahap ini aktivitas bongkar pasang menjadi 
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tak terelakkan lagi, hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang layak atau 

relevan, sementara yang tidak relevan dengan tujuan penelitian ini dapat 

dikesampingkan. 

Jadi dalam teknik ini peneliti berusaha untuk mendapatkan data yang 

layak, nyata dan relevan mengenai Peran Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan (Studi 

di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah) 

yang didalamnya terdapat bentuk, proses dan sasaran dari PNPM Mandiri 

Perdesaan. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

mengevaluasi keabsahan data sebagai berikut : 

a. Keikutsertaan 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen utama sehingga 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan data. 

Keikutsertaan tersebut hanya dilakukan dalam waktu yang lama. Sehingga 

peneliti akan dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat 

digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh, sehingga menyediakan 

lingkup yang luas. 

b. Ketekunan pengamat 

Ketekunan pengamat sebagai upaya memahami Peran Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam 

menanggulangi kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan 
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Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah). Upaya tersebut berarti peneliti 

secara mendalam menekuni berbagai fakta dan aktifitas yang dijalani oleh 

masyarakat yang mengikuti Program PNPM Mandiri Perdesaan. 

c. Triangulasi 

Teknik ini berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengan subyek yaitu 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara sebagai 

penjelasan banding (rival explanations). Hal ini dilakukan untuk menghindari 

adanya tipuan keterangan dari informan tentang Peran Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi 

kemiskinan (Studi di Desa Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten 

Sragen Jawa Tengah) sehingga valid hasilnya.
20

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan mengarahkan 

peneliti guna menghindari tumpang tindih dalam setiap pembahasan yang 

disampaikan. Berikut sistematika pembahasan yang dimaksudkan peneliti. Secara 

garis besar penulisan hasil penelitian dalam bentuk skripsi ini dibagi menjadi 3 

(tiga) bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal 

skripsi ini berkaitan dengan pengantar-pengantar skripsi yakni dengan 

menyantumkan lembar persetujuan pembimbing, persetujuan penguji, surat 

                                                           
20

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 2002), 175-

178. 
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pernyataan pertanggung jawaban, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel, daftar bagan dan daftar singkatan. Sedangkan bagian inti terdapat 5 (lima) 

bagian, yaitu: 

1. BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan deskripsi dan menjelaskan tentang yang diteliti, 

menjawab pertanyaan, kegunaan penelitian, serta alasan penelitian 

dilakukan. Oleh karena itu, pendahuluan terdiri dari latar belakang yang 

diteliti sesuai dengan kenyataan dilapangan, rumusan masalah terhadap 

penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian. selain itu 

definisi konseptual yang menjelaskan tentang judul skripsi yang dipakai 

sehingga tidak terdapat kekeliruan dalam pemahaman judul. Peneliti juga 

mengungkapakan telaah pustaka dan metode penelitian terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan 

subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan teknik keabsahan data, serta sistematika pembahasan. 

2. BAB II: TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL-TALCOTT 

PARSONS 

Dalam bab kajian teori, berisikan teoretik yang menjelaskan tentang 

Teori Fungsionalisme Struktural menurut Talcott Parsons, tindakan sosial 

dan orientasi subjektif dan pandangan AGIL oleh Talcott Parsons. 

3. BAB III: PERAN PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT (PNPM) MANDIRI PERDESAAN DALAM 
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MENANGGULANGI KEMISKINAN (Studi di Desa Somomorodukuh 

Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Jawa Tengah)  

Dalam bab ini membahas tentang gambaran penelitian dan hasil 

penelitian tentang Peran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan dalam menanggulangi kemiskinan di Desa 

Somomorodukuh Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen, Peran Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dalam 

menanggulangi kemiskinan Di Desa Somomorodukuh. Dan Sasaran 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan 

dalam menanggulangi kemiskinan. Penyajian data dibuat secara tertulis dan 

runtut dan disertakan gambar, bagan dan tabel yang mendukung. 

Dalam analisa data, peneliti telah memberikan gambaran tentang 

data-data dilapangan setelah itu dianalisa menggunakan teori yang 

digunakan oleh peneliti sehingga menghasilkan data-data yang relevan. 

4. BAB IV: PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari seluruh bab, penulis menuliskan kesimpulan dari 

seluruh pembahasan yang telah dibahas dan saran kepada pembaca dan peneliti 

berikutnya terkait dengan kekurangan-kekurangan, sehingga peneliti berikutnya 

mempunyai gambaran dan langkah untuk memperbaiki skripsi ini. 

Dibagian akhir terdapat beberapa pembahasan diantaranya daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran penelitian berupa dokumen-dokumen penelitian, pedoman 

wawancara, jadwal penelitian, surat keterangan penelitian dan biodata peneliti. 


